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Abstract

The spiritual life of Buddhists should ideally be based on a deep understanding of
universal Buddhist teachings. In the context of Buddhayana, the spiritual life encompasses
not only theoretical aspects but also practical appreciation of non-sectarian values,
inclusiveness, pluralism, universalism, and belief in Sang Hyang Adi Buddha. This study
aims to analyse the factors that make the Buddhayana perspective important in the spiritual
practice of Buddhist clergy in the Indonesian Sangha Agung. The study uses a qualitative
approach with a case study method. Data was collected through interviews, observations,
and documentation of a number of Buddhist clergy in the Indonesian Sangha Agung
environment, then analysed inductively and thematically. The results of the study show that
Buddhayana insights play an important role in shaping the personal transformation of
clergy, encouraging dynamic and non-sectarian spiritual practices, and strengthening unity
in the diversity of the sangha. This study confirms that the Buddhayana perspective is not
only understood as a doctrine but also as an ethical conceptual framework that guides the
spiritual practice and social role of clergy in a multicultural society. This study contributes
academically to the study of contemporary Buddhism, particularly in the development of an
integrative, moderate, and contextual model for clergy training.
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Abstrak

Kehidupan rohaniwan Buddha idealnya berlandaskan pada pemahaman yang
mendalam terhadap ajaran Buddha universal. Dalam konteks Buddhayana, kehidupan
rohaniwan tidak hanya mencakup aspek teoretis, tetapi juga penghayatan praktis terhadap
nilai-nilai non-sektarian, inklusivitas, pluralisme, universalisme dan keyakinan terhadap
Sang Hyang Adi Buddha. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang
menjadikan wawasan Buddhayana penting dalam praktik spiritual rohaniwan Buddha di
Sangha Agung Indonesia. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap
sejumlah rohaniwan Buddha di lingkungan Sangha Agung Indonesia, kemudian dianalisis
secara induktif dan tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa wawasan Buddhayana
berperan penting dalam membentuk transformasi personal rohaniwan, mendorong praktik
spiritual yang dinamis dan non-sektarian, serta memperkuat persatuan dalam keberagaman
sangha. Penelitian ini menegaskan bahwa wawasan Buddhayana tidak hanya dipahami
sebagai doktrin, tetapi sebagai kerangka konseptual etis yang membimbing laku spiritual dan
peran sosial rohaniwan dalam konteks masyarakat multikultural. Penelitian ini memberikan
kontribusi akademik terhadap kajian agama Buddha kontemporer, khususnya dalam
pengembangan model pembinaan rohaniwan yang integratif, moderat, dan kontekstual.

Kata Kunci: Non-Sektarian; Moderasi Beragama; Spiritualitas Monastik
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Pendahuluan

Perkumpulan umat Buddha saat ini berkembang menjadi majelis-majelis agama
Buddha. Berdasarkan data Ditjen Bimas Buddha Kementerian Agama terdapat 48 organisasi
keagamaan Buddha pusat yang terdiri dari majelis dan organisasi para rohaniwan. Dari 48
keorganisasian keagamaan Buddha pusat terdapat tujuh organisasi perkumpulan para
rohaniwan Buddha. Selain majelis, turut berkembang juga perkumpulan para rohaniwan
Buddha yang berasal dari berbagai mazhab. Saat ini berkembang mazhab besar pengikutnya
yaitu Theravada, Mahayana, dan Vajrayana (Rabjam, 1996).

Mazhab ini memiliki perkumpulan-perkumpulan dan basis umat yang berbeda-beda
(Ismoyo et al., 2021). Dari perkumpulan-perkumpulan para rohaniwan Buddha terdapat
perkumpulan yang hanya berciri satu mazhab dan ada juga perkumpulan yang mewadahi
ketiga mazhab besar seperti Sangha Agung Indonesia (Dharmawimala, 2012). Hal ini yang
menyebabkan perbedaan-perbedaan dalam mempraktikkan ajaran Buddha (Endo, 2002;
Piyasilo, 2008). Meski dalam praktik menjalankan ajaran Buddha memiliki metode, bentuk
dan cara yang berbeda-beda namun secara esensi para rohaniwan Buddha memiliki tujuan
yang sama yakni mencapai pencerahan (Herwindo & Salim, 2022).

Hal ini selaras dengan yang diungkapkan oleh Wright (2017) bahwa kehidupan
seorang rohaniwan Buddha sejatinya merupakan wujud dari pengamalan ajaran Buddha
secara utuh dan mendalam. Dalam idealitasnya, rohaniwan diharapkan menjadi teladan
kebijaksanaan, kesederhanaan, dan cinta kasih bagi umat Buddha dan juga masyarakat secara
umum. Diungkapkan juga oleh Burhanudin (2018); Gramidia & Setyawan (2022); dan Iryani
(2018) wawasan Buddhayana sebagai pandangan dalam memahami ajaran Buddha dengan
keanekaragaman mazhab serta akulturasi budaya yang terjadi.

Dalam kitab Saddharmapundarika-sutra mendefinisikan jalan tunggal sebagai
Kendaraan Buddha (Mukti, 2004). Oleh Chia (2018) Wawasan Buddhayana merupakan
pandangan integral yang menekankan kesatuan ajaran Buddha tanpa sekat sektarian. Konsep
ini menekankan nilai keterbukaan, kebijaksanaan, dan penerapan ajaran secara kontekstual
sesuai perkembangan zaman (Desnitskaya, 2022). Wawasan Buddhayana berakar pada
semangat Ehipassiko (“datang dan lihatlah sendiri”) yang mengundang umat untuk
mempraktikkan ajaran berdasarkan pengalaman langsung, bukan semata tradisi atau dogma
(Sayadaw, 2003).

Dalam kehidupan sebagai rohaniwan Buddha, baik secara individu maupun
komunitas wawasan Buddhayana menjadi fondasi penting yang menuntun rohaniwan
memahami nilai-nilai universalitas, toleransi dan keterbukaan dalam praktik spiritual (Grace
et al., 2021; Suryanadi, 2025). Namun dalam realitasnya, tidak semua rohaniwan
menempatkan wawasan Buddhayana sebagai pijakan utama dalam laku hidup sehari-hari.
Fenomena ini terlihat dalam dinamika kehidupan Sangha Agung Indonesia, di mana terjadi
perbedaan intensitas penghayatan terhadap nilai-nilai Buddhayana.

Situasi ini menunjukkan perlunya penelitian yang lebih dalam mengenai apa yang
membuat wawasan Buddhayana begitu penting untuk ditanamkan secara konsisten di
kalangan laku rohaniwan. Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji hubungan antara
wawasan keagamaan dan perilaku spiritual (Hanipudin, Subki & Mulat, 2023; Sukrawati,
2019). Ditegaskan juga oleh Rahula (1982) bahwa pemahaman mendalam terhadap ajaran
Buddha menjadi dasar bagi terbentuknya perilaku moral yang benar. Lebih lanjut Mahathera
(2010) menegaskan bahwa kehidupan para rohaniwan Buddha yang sehat bergantung pada
keseimbangan antara penghayatan doktrin dan praktik spiritual yang dilakukan.
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Selain itu, diungkapkan juga oleh Hatmono (2019); Sitorus & Igbal (2019) adanya
peran wawasan Buddhayana dalam membangun keharmonisan dalam masyarakat. Namun,
penelitian yang secara khusus membahas faktor-faktor penyebab pentingnya wawasan
Buddhayana dalam laku rohaniwan di lingkungan Sangha Agung Indonesia, masih belum
dilakukan. Penelitian sebelumnya lebih menekankan aspek normatif ajaran atau peran sosial
Buddhayana, tanpa menggali fungsi konseptualnya sebagai kerangka pembentuk laku
spiritual dan orientasi kehidupan rohaniwan.

Dalam konteks masyarakat Indonesia yang multikultural, moderasi beragama
menjadi pendekatan penting dalam menjaga harmoni sosial dan kehidupan keagamaan yang
damai (Zaluchu et al., 2025). Menurut Setinawati et al., (2025) moderasi beragama
menekankan sikap keberagamaan yang inklusif, toleran, serta mampu menghargai
keberagaman keyakinan dan praktik keagamaan tanpa kehilangan komitmen terhadap ajaran
masing-masing. Dalam tradisi Buddhisme, nilai-nilai moderasi tersebut tercermin dalam
pandangan non-sektarian yang menekankan kesatuan esensi ajaran Buddha di tengah
keragaman metode praktik spiritual.

Buaban (2021) menegaskan perspektif ini memungkinkan umat Buddha untuk
memandang perbedaan mazhab bukan sebagai sumber konflik, melainkan sebagai kekayaan
tradisi yang memperkaya pengalaman spiritual. Oleh karena itu, wawasan Buddhayana
sebagai pandangan yang menekankan kesatuan ajaran Buddha dan keterbukaan terhadap
berbagai tradisi memiliki relevansi yang kuat dalam membangun moderasi beragama,
khususnya dalam kehidupan rohaniwan yang berperan sebagai teladan spiritual bagi umat
dan masyarakat luas (Riaz & Naveed, 2025).

Penelitian ini dilakukan untuk mengisi celah kajian tersebut dengan menganalisis
faktor-faktor yang menjadikan wawasan Buddhayana penting dalam praktik spiritual
rohaniwan Sangha Agung Indonesia, serta implikasinya bagi kehidupan spiritual, organisasi
sangha, dan relasi sosial-keagamaan dalam bingkai moderasi di masyarakat multikultural.
Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada faktor-faktor apa yang menjadikan wawasan
Buddhayana signifikan dalam praktik spiritual rohaniwan Sangha Agung Indonesia dan
implikasinya terhadap kehidupan spiritual dan sosial rohaniwan.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus.
Pemilihan studi kasus dalam penelitian menekankan pada analisis mendalam dan terperinci
terhadap kasus-kasus tertentu, yang dapat berupa individu, kelompok, atau fenomena sosial.
Penelitian dilakukan di beberapa wihara-wihara yang berada di bahwa naungan Sangha
Agung Indonesia. Subjek para biksu dan biksuni yang aktif dalam kegiatan organisasi dan
pembinaan umat. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara mendalam, observasi
langsung terhadap aktivitas rohaniwan Sangha Agung Indonesia, serta studi dokumen.
Informan dalam penelitian ini berjumlah 8 orang yang terdiri dari biksu senior, pimpinan
sangha Agung Indonesia semuanya merupakan rohaniwan Buddha. Informan dipilih karena
memiliki posisi strategis dalam organisasi sangha dan pengalaman panjang dalam pembinaan
spiritual umat. Pemilihan informan menggunakan teknik purposive dan snowball sampling
untuk menentukan informan yang relevan pada fokus penelitian. Informan dipilih
berdasarkan kualitas, dan pengalaman dalam kehidupan keagamaan dan interaksi sosial.
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa langkah. Pertama, peneliti
melakukan uji kevalidan data dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan studi
dokumentasi yang berkaitan dengan fokus penelitian. Selanjutnya melakukan konfirmasi
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ulang kepada para informan untuk memastikan bahwa informasi yang diperoleh sesuai
dengan maksud dan penjelasan. Selanjutnya, data yang telah terkumpul dikelompokkan
berdasarkan fokus, sub-fokus, dan sub-sub fokus penelitian. Setiap data diberi kode
berdasarkan sub-fokus, sumber informan, dan teknik pengumpulan datanya.

Hasil dan Pembahasan
1. Wawasan Buddhayana dan Transformasi Personal

Hasil penelitian menunjukkan bahwa wawasan Buddhayana memiliki peran penting
dalam membentuk transformasi personal rohaniwan Buddha di lingkungan Sangha Agung
Indonesia. Wawasan Buddhayana merupakan cara pandang yang menekankan kesatuan
esensial ajaran Buddha di tengah keberagaman mazhab dan praktik spiritual. Prinsip ini
menegaskan bahwa semua mazhab dalam tradisi Buddhis memiliki tujuan yang sama, yaitu
pembebasan dari penderitaan (dukkha). Pemahaman filosofis ini penting bagi rohaniwan agar
tidak terjebak dalam pandangan sektarian, tetapi mampu menampilkan sikap inklusif dan
terbuka terhadap semua bentuk praktik keagamaan Buddha.

Dengan menegaskan prinsip eka yana atau jalan tunggal, para rohaniwan diarahkan
untuk melihat spiritualitas bukan sebagai identitas kelompok, melainkan sebagai perjalanan
universal menuju pembebasan. Hal ini memperkuat Sangha Agung Indonesia sebagai
perkumpulan rohaniwan Buddha yang inklusif, adaptif, sesuai nilai-nilai Buddhayana.
Dalam konteks sosial keagamaan Indonesia yang plural, wawasan Buddhayana berfungsi
sebagai pedoman hidup yang menumbuhkan sikap terbuka, bijaksana, dan berorientasi pada
kesejahteraan semua makhluk (Sudirman et al., 2025).

Menurut biksu Bhadraprabhava Seninda Vamsa yang merupakan anggota Sangha
Agung Indonesia menyatakan jika seorang biksu memahami wawasan Buddhayana dia
tidak akan mudah fanatik atau berpikiran negatif sempit terhadap satu tradisi tertentu, ketika
mereka menemukan praktik ritual yang berbeda mereka akan mencari tahu terlebih dahulu
mengenai makna tanpa langsung melabeli itu sesat sehingga tidak memunculkan fanatik
yang berlebihan (Wawancara, 3 April 2025). Dengan demikian, wawasan Buddhayana tidak
hanya dimaknai sebagai pandangan, tetapi juga sebagai etika hidup yang menuntun para
rohaniwan menuju harmoni spiritual dan sosial.

Hal ini diperkuat oleh Biksu Nyana Bhadra selaku Lembaga Hubungan Lintas
Sangha, Agama dan Internasional yang mengatakan bahwa dengan memiliki pandangan
wawasan Buddhayana keterbukaan untuk melihat bentuk yang lain akan menjadikan
seseorang lebih memiliki kesempatan untuk belajar terus menerus tanpa adanya sekat
eksklusif. Beliau menegaskan bahwa wawasan Buddhayana itu suatu aksen yang "open",
terbuka-terbuka untuk melihat yang lain. Karena ada orang yang cenderung melihat satu
sekte, lalu dia merasa... ya, ada orang yang cocok dengan sekte itu, dan tidak terbuka dengan
sekte lain (Wawancara, 2 Juli 2025).

Temuan ini sejalan dengan wawasan Buddhayana yang merupakan perspektif non-
sektarian yang menekankan kesatuan esensi Dharma di balik keragaman metode (upaya),
serta mendorong sikap inklusif dan reflektif dalam kehidupan spiritual (Chia, 2018;
Goonewarene, 2010). Dengan demikian, wawasan Buddhayana tidak hanya berfungsi
sebagai kerangka pemahaman ajaran, tetapi juga sebagai etika hidup yang menuntun
rohaniwan menuju harmoni spiritual dan sosial dalam konteks masyarakat yang plural. Pada
tataran harmoni spiritual bahwa dengan memiliki wawasan Buddhayana sebagai rohaniwan
Buddha yang memiliki tujuan akhir mencapai pembebasan akan menuntun dalam
melenyapkan segala kemelekatan (Rinpoche, 2007).
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2. Praktik Spiritual yang Dinamis dan Non-Sektarian

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa wawasan Buddhayana mendorong
praktik spiritual yang bersifat dinamis dan tidak kaku. Rohaniwan Buddha di lingkungan
Sangha Agung Indonesia mempraktikkan berbagai metode spiritual dari tradisi Buddhis yang
berbeda selama metode tersebut tetap berlandaskan pada esensi ajaran Buddha. Praktik yang
dilakukan baik yang berasal dari mazhab Theravada, Mahayana, maupun berbagai ritual yang
berkembang dalam tradisi Vajrayana.

Hal yang terpenting disampaikan oleh Bien (2010); dan Bodhi (2006) dari praktik
yang dilakukan sesuai dengan ajaran Buddha untuk mencapai pembebasan dan praktik
disiplin sesuai dengan peraturan sebagai rohaniwan selain itu, praktik yang dilakukan oleh
para rohaniwan Buddha sesuai dengan mazhab yang dipilih dengan kecocokan masing-
masing, sehingga perkembangan berbagai mazhab dalam Buddhisme turut memperkaya
metode dan tradisi praktik spiritual. Dalam praktiknya, dengan wawasan Buddhayana
memungkinkan rohaniwan mempraktikkan ajaran Buddha secara dinamis dan tidak kaku.

Para informan menunjukkan fleksibilitas dalam memilih metode spiritual, seperti
mengikuti meditasi Vipassana (Theravada), praktik puja bakti dalam mazhab Mahayana,
hingga ritual Vajrayana, selama semuanya sejalan dengan esensi Dharma. Fleksibilitas ini
menegaskan prinsip Buddhayana bahwa perbedaan metode bukan sumber pertentangan,
melainkan kekayaan tradisi yang memperluas cakrawala pengalaman spiritual. Hal ini
disampaikan Biksu Nyana Bhadra yang mengatakan ada yang bilang ritual Bahasa Indonesia
tidak autentik, namun dengan memiliki pandangan universal akhirnya semakin banyak orang
mengapresiasi bahwa doa dalam bahasa Indonesia itu ternyata memberikan dimensi yang
berbeda pada orang yang mendengarkan (Wawancara, 2 Juli 2025). Oleh sebab itu, adanya
berbagai macam metode dan cara yang berbeda menunjukkan keterbukaan yang
mencerminkan kemampuan rohaniwan untuk beradaptasi dengan perkembangan zaman.
Dikatakan Goonewarene (2010); dan Kimura (2003) bahwa di era modern ketika praktik
keagamaan berpotensi terfragmentasi, wawasan Buddhayana memberikan pandangan Eka
Yana jalan tunggal yang menuju pembebasan. Hal ini menempatkan berbagai metode sebagai
sarana pengembangan spiritual yang dinamis. Dengan adanya pemahaman mengenai
wawasan Buddhayana Rohaniwan cenderung tidak terjebak dalam dikotomi “tradisi paling
benar”, tetapi lebih fokus pada kualitas transformatif dari praktik spiritual yang dilakukan.

Temuan ini menegaskan bahwa Buddhayana menciptakan kerangka spiritual yang
adaptif dan relevan untuk kebutuhan masyarakat Buddhis modern di Indonesia. Selain itu,
adanya kerangka konseptual yang dibentuk melalui proses pembelajaran salah satu nya
adalah dengan pelatihan pabbaja. Pelatihan Pabbaja dilakukan sebagai penguat untuk
membentuk pandangan-pandangan non-sektarian kepada para biksu maupun biksuni
(Williams, 2005).

-_—
[ _c_var] ’
UPASAMPADA & PROGRAM l’/\l&lM]]Al
- . STIAB JI:AHAKKHITA LAMPUNG

¥ : Membumikan Semangat
ARG = Canc Munes Jambt®

s A M ) 4%
Gambar 1. Pelatihan Pabbaja dalam Pembinaan Rohaniwan
(Sumber: Dokumentasi Penelitian, 2025)
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Gambar di atas merupakan sesi materi dalam Pelatihan Pabbaja yang disampaikan
olen Biksu Dharmavimala. Beliau menyampaikan pembelajaran agama Buddha yang
menuntun pada esensi ajaran, bukan pada label ataupun metode. Namun pada aspek utama
dimana seorang biksu maupun biksuni belajar ajaran Buddha yang memiliki semangat
pembebasan. Hal ini selaras dengan yang dikatakan Brown (1987); dan Yunia (2022) bahwa
ajaran Buddha ajaran universal yang dapat dipraktikkan oleh siapa saja untuk mencapai
pembebasan. Oleh Saud (2025) dikatakan bahwa proses pembelajaran yang dilakukan
menjadikan wawasan Buddhayana sebagai pandangan yang relevan pada masa modern saat
ini. Hal ini menunjukkan bahwa pembinaan rohaniwan tidak hanya menekankan aspek ritual,
tetapi juga penguatan pemahaman filosofis mengenai ajaran Buddha secara non-sektarian.

3. Fungsi Integratif Buddhayana Sebagai Pemersatu Keberagaman

Sangha Agung Indonesia terdiri dari rohaniwan dengan latar belakang berasal dari
tiga mazhab besar yaitu Theravada, Mahayana, dan Vajrayana (Buaban et al., 2024).
Perbedaan metode latihan pengembangan spiritual, struktur ritual, serta bentuk-bentuk
budaya berpotensi menimbulkan gesekan internal apabila tidak dikelola dengan bijaksana.
Penelitian ini menemukan bahwa wawasan Buddhayana berperan sebagai perekat yang
mempersatukan keberagaman tersebut. Hal ini katakan oleh biksu Dharmavimala Mahathera
salah satu mahanayaka Sangha Agung Indonesia sebagai berikut:

Wihara-wihara itu tempat anggota sangha berhimpun, berkumpul dan tinggal, yang

seharusnya menerapkan nilai-nilai Buddhayana. Praktik Buddhayana yang ada di

misalnya, kebaktian itu bisa bukan hanya satu tata cara ya, karna umat juga masing-

masing ada yang suka salah satu, ada yang bisa ikut semua, jadi dari penerapan di

wihara Buddhayana itu adalah semangat non-sektarian ya, semangat bersama-sama,

kebersamaan, dan semangat persatuan (Wawancara, 16 April 2025).

Lebih lanjut beliau mengungkapkan bahwa awal perkembangan Sangha Agung
Indonesia sempat ditandai dengan kecenderungan sektarian ketika beberapa anggota belajar
di luar negeri tanpa fondasi Buddhayana yang kuat. Disampaikan juga oleh Burmansah et
al., (2020) seiring penguatan wawasan Buddhayana yang dilakukan oleh para guru Upajaya,
Acharya dan juga pimpinan melalui praktik sadarpenuh dan non diskriminasi, perbedaan
tersebut dapat dikelola secara konstruktif. Kini perbedaan tidak lagi dipandang sebagai
ancaman bagi solidaritas sangha, tetapi sebagai sumber pembelajaran lintas tradisi. Hal ini
selaras dengan yang dikatakan oleh Amiruddin et al., (2022); Aziz et al., (2010) dengan nilai-
nilai luhur bangsa bahwa adanya keberagaman justru menjadi kekuatan dan sebagai wujud
toleransi dalam kebinekaan temuan ini menegaskan bahwa Buddhayana bukan berfungsi
sebagai doktrin, tetapi sebagai pandangan etis yang membantu membentuk moderasi
beragama dalam melihat keberagaman. Secara spesifik, juga menumbuhkan persatuan dan
kesatuan dalam harmoni internal maupun eksternal di komunitas rohaniwan dan masyarakat
(Amiruddin et al., 2022; Busyro, 2019).

4. Penangkal Fanatisme, Diskriminasi dan Miskonsepsi Keagamaan

Salah satu temuan penting penelitian ini adalah bahwa wawasan Buddhayana
berperan sebagai mekanisme yang mampu mengurangi kecenderungan fanatisme dan
diskriminasi dalam kehidupan keagamaan. Rohaniwan yang memahami Buddhayana tidak
merasa superior terhadap tradisi tertentu, dan tidak mudah menghakimi perbedaan.
Anggapan senkritisme atau aliran baru merupakan kekeliruan dalam memahami
Buddhayana. Hal ini di jelaskan oleh Biksu Dharmavimala yang mengatakan bahwa
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Buddhayana merupakan pandangan non-sektarian, dimana seorang dapat menentukan
metode yang cocok dalam mengembangkan latihan diri. Dalam kelompok pandangan non-
sektarian itu masih bisa orang memilih, salah satu mazhab dia mendalami, tapi juga bisa
belajar semua. Urusan belajar kan bagus tohh, urusan praktik kan memang pilih salah satu,
metode, perpaduan beberapa metode yang memungkinkan (Wawancara, 16 April 2025).
Temuan ini sangat relevan untuk menghadapi tantangan modern, perpecahan dan
radikalisme keagamaan (Apriliandra & Krisnani, 2021; Malihah et al., 2025). Dalam
praksisnya, Buddhayana menjadi kerangka teoretis yang memperkuat moderasi beragama,
sehingga rohaniwan mampu menyampaikan Dharma tanpa menciptakan sekat identitas.

Di tegaskan oleh Baydhowi et al., (2022); Triguna 2019; dan Wardani et al., (2023)
bahwa temuan ini mereflesikan prinsip Bhinneka Tunggal Ika yang selalu mengedapankan
nilai tolerasi dan penghargaan terhadap perbedaan. Selain itu, wawasan Buddhayana
membantu memperbaiki stigma dan miskonsepsi di masyarakat. Para rohaniwan memilih
pendekatan pedagogis yang menekankan nilai esensial Dhamma, bukan label lembaga atau
mazhab. Para rohaniwan lebih mengedepankan contoh perilaku, etika komunikasi, dan
fleksibilitas sosial untuk menunjukkan Buddhayana secara implisit. Strategi ini terbukti
efektif dalam meruntuhkan stigma bahwa Buddhayana adalah aliran tersendiri atau ajaran
baru, dan sebaliknya menegaskan bahwa Buddhayana merupakan cara pandang esensial
dalam memahami ajaran Buddha secara utuh. Menurut Biksu Nyana Sila Thera selaku Anu
Mahanayaka Sangha Agung Indonesia yang mengatakan sebagai berikut:

Ini yang membuat satu tantangan saya kira untuk bagaimana kita melakukan

pendekatan bukan dari sisi persoalan istilah dulu yang kita gunakan, tapi bagaimana

pendekatan membangun kesamaan pandangan dengan mereka. Ketika memiliki sudut
pandang yang kemudian membuat mereka lebih terinspirasi dan nyaman komunikasi

dengan kita (wawancara, 7April 2025).

Secara konseptual, wawasan Buddhayana dapat dipahami sebagai ekspresi prinsip
Eka Yana yang menempatkan berbagai mazhab sebagai metode yang berbeda menuju tujuan
pembebasan yang sama. Perspektif ini menolak klaim kebenaran tunggal berbasis mazhab
dan menegaskan bahwa perbedaan praktik spiritual tidak seharusnya menjadi dasar eksklusif
atau pelabelan. Dengan demikian, Buddhayana berfungsi sebagai cara pandang yang
memungkinkan rohaniwan memahami perbedaan sebagai kekayaan spiritual, bukan ancaman
terhadap kemurnian ajaran. Sejumlah kajian menegaskan bahwa pendekatan non-sektarian
dalam Buddhisme berkontribusi pada terbentuknya sikap toleran, reflektif, dan adaptif dalam
kehidupan keagamaan (Agung & Maulana, 2021; Anandari & Afriyanto, 2022; Asih &
Triguna, 2022; Ruswandi et al., 2022; Yuliana, 2025). Lebih lanjut, dalam konteks sosial-
keagamaan Indonesia, wawasan Buddhayana memiliki implikasi penting dalam mengatasi
stigma dan miskonsepsi yang berkembang di masyarakat.

Penelitian ini menemukan bahwa para rohaniwan lebih memilih pendekatan
pedagogis yang menekankan nilai-nilai esensial Dharma melalui keteladanan perilaku, etika
komunikasi, dan fleksibilitas sosial, dibandingkan dengan penegasan label “Buddhayana”
secara terminologis. Strategi implisit ini terbukti efektif dalam membangun kedekatan
emosional dan pemahaman substantif umat, sekaligus meruntuhkan stigma bahwa
Buddhayana merupakan aliran tersendiri atau ajaran baru. Wawasan Buddhayana tidak
hanya berfungsi sebagai kerangka internal sangha, tetapi juga sebagai kontribusi nyata ajaran
Buddha di Indonesia dalam memperkuat moderasi beragama dan kehidupan sosial yang
damai.
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Pendekatan berbasis nilai universal seperti welas asih, kebijaksanaan, dan cinta kasih
dinilai lebih mampu menjawab tantangan pluralitas dan memperkuat harmoni (Budiyanto &
Taridi, 2021; Dar, 2019; Lindsay, 2021). Dalam konteks lintas agama, wawasan Buddhayana
juga berfungsi sebagai jembatan dialog. Fatihullah (2023) menegaskan kegiatan-kegiatan
seperti dialog pemuka agama dan kolaborasi lintas umat memperlihatkan bagaimana
rohaniwan Buddhayana mampu memainkan peran strategis dalam upaya menjaga
keharmonisan sosial. Nilai universal welas asih, kebijaksanaan, dan sikap tidak ekstrem
membuat Buddhayana mudah diintegrasikan dalam praktik sosial-kultural masyarakat
Indonesia yang plural (Bustomi, 2017). Praktik nilai- nilai universal dan toleransi dalam
praktik spiritual menjadikan kehidupan penuh dengan keharmonisan (Kariarta, 2025;
Yuliana, 2025). Selanjutnya, berdasarkan temuan penelitian, signifikansi wawasan
Buddhayana dalam praktik spiritual rohaniwan dapat dirumuskan dalam sebuah model
konseptual sebagaimana ditunjukkan pada Bagan 1.

> Transformasi Personal

Praktik Spiritual yang Dinamis dan

> Non-sektarian
Pemersatu dalam Keragaman
Pentingnya Wawasan J
Buddhayana - —
\_> Penangkal Fanatisme, Diskriminasi
dan Miskonsepsi

Bagan 1. Model Signifikansi Wawasan Buddhayana
Sumber: Penelitian (2025)

Bagan 1 menunjukkan pentingnya wawasan Buddhayana membantu rohaniwan
memahami hakikat Dharma secara mendalam tanpa mempersempitnya pada budaya, metode,
maupun bentuk. Menurut Ronn (2020) hal ini memberikan pandangan dalam mempraktikkan
ajaran Buddha untuk lebih dinamis dan kontekstual. Melalui wawasan Buddhayana para
biksu dan biksuni memandang perbedaan tradisi Theravada, Mahayana, maupun Vajrayana
sebagai metode yang beragam menuju pencerahan. Secara filosofis, temuan penelitian ini
memperkuat konsep bahwa wawasan Buddhayana berperan sebagai pandangan yang
memandu rohaniwan dalam memahami esensi Dharma. Wawasan ini tidak hanya menjadi
kerangka teoretis, tetapi telah termanifestasi dalam sikap hidup rohaniwan yang lebih
terbuka, bijaksana, dan adaptif dalam menjalankan laku spiritual sehari-hari. Pada tataran
praktis, wawasan Buddhayana menjadi faktor pemersatu dan penjaga harmoni internal di
lingkungan Sangha Agung Indonesia. Menurut Kariarta (2025); dan Rademacher (2001)
keberagaman latar belakang tradisi dan praktik spiritual yang berpotensi menimbulkan
perpecahan justru dikelola menjadi sumber kekuatan dan pembelajaran bersama.

Hal ini diungkapkan juga Dewi et al., (2024) bahwa praktik spiritual yang fleksibel
dalam memilih dan menghargai berbagai metode meditasi, ritual keagamaan menjadi nilai
yang penting dalam pengembangan toleransi. Selain itu, pendekatan pengajaran dan dialog
lintas agama menunjukkan bahwa Buddhayana berfungsi sebagai etika organisasi yang
hidup, penjagaan nilai-nilai luhur bangsa dan juga kebersamaan dalam perbedaan
(Brahmapundit, 2022; Faqih, 2021; Gennerich & Huber, 2021). Lebih jauh, relevansi
wawasan Buddhayana juga tampak dalam kemampuannya menjawab tantangan kontekstual
masyarakat Indonesia yang multikultural dan modern.
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Gerakan Buddhayana, sebagai wadah yang inklukisf dan Pluralistik memungkinkan
kosintensis damai dan perkembangan harmonis semua mazhab yang ada di Indonesia yang
beradaptasi dengan Budaya lokal (Bustomi, 2025). Rohaniwan yang menghayati nilai-nilai
Buddhayana cenderung lebih mampu berperan sebagai mediator sosial, pendamai, dan
teladan moderasi beragama. Dengan demikian, wawasan Buddhayana di Sangha Agung
Indonesia tidak hanya memperkuat identitas komunitas sangha, tetapi juga meningkatkan
kualitas pelayanan rohaniwan kepada umat Buddha multikultural, baik dari segi spiritual
maupun sosial.

Wawasan Buddhayana tidak hanya penting sebagai kerangka pemahaman teoretis,
tetapi juga memiliki implikasi praktis yang luas baik dalam pembentukan kepribadian
rohaniwan, pengembangan praktik spiritual, pemantapan kehidupan sangha, maupun
penguatan harmoni sosial. Implikasinya, penguatan wawasan ini dalam pendidikan dan
pembinaan rohaniwan menjadi sangat strategis, tidak hanya untuk pengembangan diri
rohaniwan, tetapi juga untuk kontribusi yang lebih besar dalam membangun keharmonisan
sosial dan spiritual di tingkat masyarakat yang lebih luas.

Dalam perspektif pluralisme agama dan integrasi sosial, Buddhayana dapat dipahami
sebagai bentuk inklusivisme yang reflektif. Dengan demikian, penelitian ini memperkaya
kajian moderasi beragama dengan memberikan contoh konkret bagaimana nilai non-
sektarian terimplementasi dalam kehidupan sosial rohaniwan. Temuan ini memperluas
diskursus mengenai non-sektarian Buddhisme dengan menunjukkan bahwa Buddhayana
tidak hanya merupakan gerakan historis, tetapi juga model epistemologis yang hidup dalam
praktik monastik rohaniwan.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa wawasan Buddhayana sebagai cara pandang
untuk belajar ajaran Buddha secara esensi dan kerangka konseptual-etis yang membimbing
praktik spiritual, orientasi organisasi sangha, dan peran sosial rohaniwan. Secara filosofis,
wawasan Buddhayana menjadi perspektif integral yang mempersatukan keragaman mazhab
dalam agama Buddha di bawah prinsip Eka Yana (jalan tunggal). Secara spiritual, wawasan
ini mendorong praktik yang dinamis, kontekstual, dan berorientasi pada transformasi bagi
individu rohaniwan Buddha. Di tingkat organisasi keagamaan Buddha, wawasan
Buddhayana berfungsi sebagai pemersatu yang menjaga kesatuan dan arah Kkolektif
komunitas biksu-biksuni. Sementara dalam ranah sosial, nilai inklusivitas, dialog, dan
moderasi yang selaras dengan nilai-nilai Buddhayana menjadikan rohaniwan sebagai agen
harmoni di tengah masyarakat Indonesia yang multikultural. Temuan ini menegaskan
pentingnya penguatan wawasan Buddhayana dalam pembinaan rohaniwan guna mendukung
praktik keagamaan yang moderat dan non-sektarian. Penelitian ini masih berfokus pada satu
konteks sangha, kajian lanjutan yang bersifat komparatif dan reflektif lintas komunitas
Buddhis untuk memperkaya pemahaman tentang peran Buddhayana dalam perkembangan
Buddhisme Indonesia perlu dilakukan.
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